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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Rumah sakit merupakan tempat kerja yang memiliki risiko terhadap kebakaran.

Penelitian ini membahas tentang evaluasi penerapan sistem manajemen kebakaran pada Instalasi Bedah

Sentral (IBS) dan Instalasi Pelayanan Intensif Terpadu (ICU) Rumah Sakit Abdul Moeloek Provinsi

Lampung. Desain penelitian ini bersifat mix methode. Objek dari penelitian ini yaitu setiap elemen pada

sistem proteksi kebakaran aktif, pasif, sarana penyelamatan jiwa, organisasi proteksi kebakaran, tata laksana

operasional, serta pembinaan dan pelatihan yang berada di kedua instalasi tersebut. Pengumpulan data

dilakukan dengan metode observasi dan wawancara. Analisis dilakukan dengan melakukan perbandingan

antara kondisi aktual dengan standar NFPA (NFPA 72, NFPA 13, NFPA 14, NFPA 10, NFPA 101), Permen

PU No. 26 Tahun 2008, Juknis Kesiapsiagaan kondisi darurat dan bencana di rumah sakit tahun 2020, dan

Permen PU No. 20 Tahun 2009. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem proteksi kebakaran aktif

pada IBS dan ICU mendapatkan hasil 61,5% dengan katagori cukup baik, sistem proteksi pasif pada IBS

dan ICU mendapatkan hasil 100% katagori baik, Sarana penyelamatan jiwa pada IBS mendapatkan hasil

71% yang masuk ke kategori cukup baik dan pada ICU 66 % katagori cukup baik, organisasi proteksi

kebakaran mendapatkan hasil 100% katagori baik, tata laksana operasional mendapatkan hasil yaitu 80%

katagori baik, serta pembinaan dan pelatihan mendapatkan hasil 100% katagori baik. </span></div><hr

/><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Hospital is a workplace that has a risk of fire. This study discusses the

evaluation of the implementation of a fire management system at the Central Surgery Installation (IBS) and

the Integrated Intensive Service Installation (ICU) at Abdul Moeloek Hospital, Lampung Province. This

research design is a mix method. The object of this research is every element of the active and passive fire

protection systems, life-saving facilities, fire protection organizations, operational management, and also

coaching and training in the two installations. Data was collected by the observation and interview. Data

analysis is performed by comparing actual condition with NFPA standards (NFPA 72, NFPA 13, NFPA 14,

NFPA 10, NFPA 101), Permen PU No. 26 of 2008, Technical Guidelines for Emergency and Disaster

Preparedness in Hospitals in 2020, and Permen PU No. 20 of 2009. The results of this study show that the

active fire protection system in IBS and ICU gets a result of 61.5% with a fairly good category, the passive

protection system in IBS and ICU gets a 100% result in a good category, life-saving facilities in IBS get a

result of 71 % in the pretty good category and in the ICU 66% in the pretty good category, fire protection

organizations get the good category 100%, operational management gets the good category 80%, coaching

and training get the good category 100%.</span></div>
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